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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kekerasan seksual merupakan salah satu fenomena yang sudah tidak asing 

terdengar di telinga masyarakat. Kekerasan seksual bisa terjadi kepada siapa saja, 

tidak memandang gender perempuan ataupun laki-laki. Menurut World Health 

Organization  kekerasan seksual pada anak adalah segala bentuk tindakan baik 

secara fisik/emosional, penelantaran, seksual, eksploitasi yang berdampak pada 

perkembangan anak, harga diri, dan kesehatan. Berdasarkan data yang dirilis oleh 

Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak (SIMFONI-PPA), 

jumlah kasus terus meningkat dibandingkan tahun lalu. Tercatat pada tahun 2023 

terdapat 3.547 laporan kasus kekerasan anak. Dibandingkan dengan tahun 2024 

yang tercatat di bulan Januari sampai Februari telah mencapai 1.993 laporan kasus 

kekerasan anak yang masuk (Novianto et al., 2024). Berdasarkan data tersebut tidak 

dapat dipungkiri bahwa kekerasan dapat terjadi di tempat, waktu dan pelaku yang 

tidak bisa diduga. Disini peran pemerintah sangat diperlukan untuk membentuk 

badan dengan pelayanan prima yang mampu menangani dan membantu korban 

untuk mendapat keadilan.  

Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana 

(DP3AKB) memegang peranan yang penting dalam memberikan perlindungan 

kepada anak-anak yang sangat rentan terhadap tindak kekerasan. Upaya- upaya 

yang diberikan adalah pelayanan pendampingan ke tenaga ahli seperti psikiater dan 

psikolog, DP3AKB juga berusaha untuk memberikan bantuan yang berorientasi 

kepada korban. Menciptakan lingkungan yang nyaman, aman merupakan salah satu 

upaya dalam Service Excellent. Service Excellent atau pelayanan prima yang 

diberikan oleh DP3AKB kepada korban tidak hanya mencakup aspek teknis, namun 

melibatkan beberapa aspek seperti aspek kepedulian dan empati saat menangani 

kasus-kasus yang sensitif. Respon yang cepat, komprehensif, dan 

berkesinambungan terhadap setiap kasus juga diperlukan agar korban mendapatkan 

bantuan yang dibutuhkan secara tepat waktu. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dilaksanakan magang 

Praktik Kerja Nyata di Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan 
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Keluarga Berencana (DP3AKB), dengan itu saya memilih judul “Implementas i 

Service Excellent Penanganan Kasus Kekerasan Anak Di Dinas 

Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Dan Keluarga Berencana  

(DP3AKB) Kabupaten Jember”. 

1.2 Fokus PKN 

Kegiatan PKN dilaksanakan di Dinas Pemberdayaan Perempuan, 

Perlindungan Anak, Dan Keluarga Berencana yang berlokasi  di Jalan Jawa No. 51 

Tegal Boto Lor, Sumbersari, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember pada 

tanggal 19 Februari 2024 s/d 30 Mei 2024 selama 450 jam. Rincian kegiatan PKN 

dapat dilihat pada lampiran.  

1.3 Tujuan dan Kegunaan Praktik Kerja Nyata 

Pelaksanaan kegiatan praktik kerja nyata bertujuan untuk memberi manfaat 

kepada mahasiswa magang dan instansi selaku tempat pelaksanaan magang.  

Adapun tujuan dilaksanakannya kegiatan magang adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan memahami pengimplementasian Service Excellent 

Penanganan Kasus Kekerasan Anak Di DP3AKB Kabupaten Jember 

2. Untuk mengidentifikasi masalah dan solusi pada proses pengimplementas ian 

Service Excellent Penanganan Kasus Kekerasan Anak Di DP3AKB Kabupaten 

Jember 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA                                                                                                                                                                               

2.1 Implementasi 

Kata implementasi menurut KBBI adalah penerapan atau pelaksanaan. 

Menurut Mulyadi (2015:12) implementasi mengacu pada tindakan yang digunakan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu putusan. Tindakan 

tersebut berusaha untuk mengubah keputusan menjadi pola-pola operasional serta 

berusaha untuk mencapai perubahan kecil/besar sebagaimana yang telah 

diputuskan sebelumnya. Implementasi adalah proses menyediakan sarana atau alat 

untuk menjalankan suatu tindakan yang akan berdampak pada suatu hal. Tindakan 

tersebut biasanya dilakukan agar sesuai dengan hukum, regulasi pemerintah, 

keputusan pengadilan, atau kebijakan yang dibuat oleh lembaga-lembaga 

pemerintah dalam konteks kehidupan negara (Lestari et al., 2020).  

2.2 Service Excellent  

Service excellent atau pelayanan prima dapat diartikan secara harfiah 

sebagai pelayanan yang terbaik. Pelayanan prima merupakan standar pelayanan 

terbaik yang diberikan oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dan harapan 

pelanggan (Maret et al., 2024). Pelayanan yang baik atau tidak dapat dilihat dari 

suatu perusahaan menggunakan standar pelayanan yang sesuai. Jika perusahaan 

sudah memiliki standar pelayanan yang sesuai, maka dapat dianggap bahwa 

pelayanan yang diberikan kepada pelanggan sangat baik dan dapat memuaskan 

pelanggan (Haryanto, 2021). Dalam memuaskan pelanggan juga dibutuhkan dua 

elemen penting yang saling berkaitan yaitu pelayanan dan kualitas (Riwayani, 

2021). Kualitas disini digunakan dan dipegang sebagai prinsip utama oleh instans i 

atau perusahaan (Subiantoro et al., 2022). Dapat disimpulkan bahwa pelayanan 

prima adalah standar kualitas yang dilakukan oleh suatu perusahaan dengan tujuan 

memberikan pelayanan yang terbaik dengan harapan pelanggan mendapatkan 

kepuasan (Tetralleniajr et al., 2021).  Selain itu, juga akan terciptanya loyalitas 

pelanggan (Sorong et al., 2023).  

Service excellent terdiri dari enam unsur (Ritonga, 2020). Pertama, bersikap 

yang profesional dan sopan seperti menghargai pelanggan (Junaedi, 2020). Kedua, 
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kemampuan dalam melakukan suatu hal secara efektif dan efisien. Ketiga, 

memberikan perhatian berupa memahami, mendengarkan dan merespon dengan 

cepat. Mempertimbangkan kritik dan masukan yang diberikan pelanggan juga salah 

satu cara dalam pemenuhan kebutuhan mereka (Nuraini et al., 2023). Keempat, 

berpenampilan menarik baik dari segi fisik maupun non-fisik dapat digunakan 

untuk meningkatkan rasa percaya diri dan kredibilitas di mata orang lain (Kartini et 

al., 2024). Kelima, menjalankan tanggung jawab dalam ketepatan waktu dan bidang 

tugas yang diemban (Mursal et al., 2021). Dengan menerapkan keenam unsur ini, 

perusahaan akan dapat mencapai standar pelayanan prima dan dapat membangun 

loyalitas dengan pelanggan 

2.3 Standar Penerapan Service Excellent 

Standar pelayanan adalah sebuah ketetapan untuk memastikan layanan 

sesuai dengan harapan masyarakat. Ini melibatkan identifikasi jenis layanan, 

pelanggan, serta visi dan misi pelayanan. Proses ini juga melibatkan analisis sarana, 

proses, biaya, waktu, dan SDM. Untuk menunjang pelayanan agar berjalan dengan 

lancar dibutuhkannya Standar Operasional Pelayanan (SOP) (Nafi’udin et al., 

2023). Standar Operasional Pelayanan memiliki fungsi- fungsi bagi perusahaan, 

antara lain mempermudah pekerjaan pegawai dalam pelaksanaan tugasnya, 

digunakan sebagai dasar hukum jika terdapat kesalahan, digunakan untuk 

menyelesaikan hambatan-hambatan 

2.4 Kekerasan Anak 

 Kekerasan adalah segala bentuk tindakan fisik atau psikis yang dilakukan 

oleh individu atau kelompok secara sengaja maupun tidak sengaja, secara langsung 

atau tidak langsung (Rahman et al., 2022). Kekerasan yang terjadi kepada anak 

terdiri dari 4 jenis, yaitu kekerasan psikologis, kekerasan fisik, kekerasan sosial, 

dan kekerasan emosional (Jainah et al., 2021). Faktor yang mempengaruhi 

terjadinya kekerasan adalah rendahnya pendidikan, faktor ekonomi, lingkungan. 

Kekerasan yang terjadi anak dapat terjadi secara tidak terduka, baik dalam waktu, 

tempat, ataupun pelaku (Rabbani et al., 2024).
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BAB 3. GAMBARAN UMUM OBJEK PRAKTIK KERJA NYATA 

3.1 Sejarah Singkat dan Visi Misi 

3.1.1 Sejarah Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, dan 

Keluarga Berencana 

Sejarah terbentuknya Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak 

dan Keluarga Berencana dimulai pada tahun 2003 dengan implementasi dari 

Undang-Undang Otonomi daerah. Undang-Undang tersebut mengamanatkan 

bahwa semua Organisasi Perangkat Daerah (OPD) pada tingkat Kabupaten/Kota 

dan Provinsi yang mempunyai kewenangan akan dialihkan ke Pemerintah Provinsi 

atau kota wajib bergabung atau merger. Secara resmi pada tahun 2003 Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) bergabung dengan 

Badan Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil (BAPENDUK CAPIL). Pada 

tahun 2009 mengalami perubahan nama menjadi Badan Pemberdayaan Perempuan 

Keluarga Berencana (BPPAKB). Selanjutnya, pada tahun 2015 diubah lagi menjadi 

Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak, dan Keluarga Berencana 

(DPPAKB), dengan adanya perubahan ini berdampak pada perubahan struktural 

organisasi. setelah terjadi beberapa perubahan DPPAKB dipecah menjadi 2 bidang, 

diantaranya adalah bidang Pemberdayaan Perempuan (PP) dan Perlindungan Anak 

(PA). Terjadi juga perubahan yang menyangkut dengan Penyuluh Keluarga 

Berencana (PLKB). Dimana awalnya PLKB ditempatkan di wilayah 

Kecamatan/Desa oleh BKKBN dan BAPENDUK CAPIL. Namun dimulai pada 

tahun 2016, PLKB dijadikan menjadi pegawai pusat dimana aturan-aturan dan gaji 

ditentukan oleh pusat. Oleh karena itu, nama berubah menjadi Dinas Pemberdayaan 

Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana (DP3AKB) 

3.1.2 Visi dan Misi Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, 

dan Keluarga Berencana (DP3AKB) 

 Berikut adalah visi dan misi Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan 

Anak, dan Keluarga Berencana (DP3AKB):  
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a. Visi 

Menjalankan tanggung jawab terkait urusan Pemerintah di bawah kewenangan 

daerah di Bidang pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak serta pada 

bidang pengendalian penduduk dan keluarga berencana 

b. Misi 

1. Perumusan kebijakan daerah di Bidang  Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak serta di Bidang Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana. 

2. Pelaksaan Kebijakan Daerah di Bidang Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak serta di Bidang Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana. 

3. Pelaksanaan Evaluasi dan Pelaporan Daerah di Bidang Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak serta di Bidang Pengendalian Penduduk 

dan Keluarga Berencana. 

4. Pelaksanaan Administrasi Dinas di Bidang Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak serta di Bidang Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana. 

5. Pelaksanaan Fungsi Lain yang di berikan oleh Bupati terkait dengan Tugas 

dan Fungsi serta tugas pembantuan. 

3.2 Struktur Organisasi dan Gambaran Tugas 

3.2.1 Struktur Organisasi   

Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 19 Tahun 2023 Tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Pemberdayaan 

Perempuan, Perlindungan Anak, dan Keluarga Berencana Kabupaten Jember pasal 

2 ayat 3 tentang melaksanakan urusan pemerintahan di bidang pemberdayaan 

perempuan dan perlindungan anak serta di bidang pengendalian penduduk dan 

keluarga berencana . Berikut adalah bagan alir struktur organisasi Dinas 

Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, dan Keluarga Berencana 

(DP3AKB)  
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Gambar 3.1 Struktur Organisasi DPPPAKB Kabupaten Jember 
Sumber : Peraturan Bupati Jember Nomor 19 Tahun 2023 

3.2.2 Gambaran Tugas  

 Pada Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, dan Keluarga 

Berencana (DP3AKB), terutama Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) memilik i 

tugas sebagai berikut:  

a. Memberikan layanan  dan fasilitas bagi perempuan dan anak yang mengalami 

kekerasan, diskriminasi, perlindungan khusus dan masalah lain 

b. Mengidentifikasi kebutuhan pemberdayaan ekonomi dan penampungan 

sementara 

c. Melakukan koordinasi dengan lembaga/instansi terkait atas pemenuhan hak 

korban
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Kegiatan Utama 

Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Perlindungan Perempuan dan Anak 

(PPA) Kabupaten Jember adalah lembaga di bawah naungan DP3AKB yang 

menjalankan tugas pokok dan fungsinya untuk melaksanakan koordinasi kebijakan 

dibidang perlindungan perempuan dan anak seperti pelayanan pengaduan, 

pendampingan, dan bantuan hukum sesuai dengan Peraturan Bupati Jember. Dalam 

menjalankan tugasnya, UPTD PPA juga harus menerapkan service excellent agar 

kepuasan dan kepercayaan korban dapat dipertahankan dan ditingkatkan. 

  

Gambar 4. 1 Standar Operasional Prosedur (SOP) Pelayanan Pengaduan UPTD PPA  

Sumber : UPTD PPA Kabupaten Jember 
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Service Excellent Penanganan dan Pendampingan Klien/Korban 

1. Klien/korban datang langsung ke kantor UPTD PPA dan pendamping 

menyambut dengan berdiri kemudian menghampiri dan melakukan 5S 

(Senyum, Sapa, Salam, Santun, dan Sopan).  

 
Gambar 4.2 Menyambut Tamu Dengan 5S 

Sumber : UPTD PPA Kabupaten Jember 

2. Setelah menyambut pendamping mempersilahkan klien/korban untuk duduk 

 
Gambar 4.3 Mempersilahkan Duduk 
Sumber : UPTD PPA Kabupaten Jember 

3. Pendamping memperkenalkan diri dengan ramah, seperti menyampaikan nama, 

jabatan dengan sopan. Pendamping juga mengatakan bahwa segala layanan 

yang diberikan  seperti tenaga ahli dan layanan hukum tidak dipungut biaya 

karena akan seluruh biaya akan ditanggung oleh UPTD PPA 
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       Gambar 4.4 Perkenalan Diri Oleh Petugas/Pendamping 

Sumber : UPTD PPA Kabupaten Jember 

4. Pendamping menanyakan kepada klien/korban maksud dan tujuan datang ke 

kantor UPTD PPA dan menanyakan kronologi kejadian yang dialami. Selain 

itu, pendamping akan bertanggungjawab terkait kronologi kejadian dan data diri 

klien/korban akan terjamin kerahasiaannya 

 
Gambar 4.5 Wawancara Klien/korban 
Sumber : UPTD PPA Kabupaten Jember 

5. Petugas menyimak dengan seksama dan mencatat setiap kronologi kejadian 

yang dialami. Dalam proses ini pendamping hanya fokus mendengarkan tanpa 

menyudutkan korban, mengintervensi ataupun mengambil kesimpulan secara 

terburu-buru  

6. Setelah klien/korban selesai menceritakan kejadian yang dialami, petugas 

memberikan minum kepada korban sebagai bentuk kepedulian dan perhatian. 

Selain itu pendamping memberikan motivasi kepada klien dan menjamin bahwa 

kasus yang akan ditangani berjalan secara lancar dengan melibatkan layanan 

hukum seperti pengacara 

7. Petugas/pendamping memberikan bolpoin dan mempersilakan klien/korban 

untuk mengisi formulir konseling yang diperlukan untuk keperluan administras i 
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Gambar 4.6 Formulir Konseling 

Sumber : UPTD PPA Kabupaten Jember 

8. Petugas/pendamping menjelaskan dan memberikan arahan data diri apa saja 

yang harus diisi seperti data diri korban, data diri pelaku, tempat dan waktu 

kejadian serta ciri-ciri pelaku yang dapat mempermudah pencarian 

9. Setelah selesai mengisi formulir konseling, petugas/pendamping bertanya 

kepada klien/korban apakah bersedia dilakukan pendampingan lebih lanjut atau 

tidak. Jika iya, maka klien/korban akan diarahkan untuk mengisi surat 

permohonan pendampingan. Apabila klien/korban tidak bersedia mengis i 

formulir ketersediaan pendampingan maka tidak akan dilakukan proses  

selanjutnya. 

 
Gambar 4.7 Surat Permohonan Pendampingan 

Sumber : UPTD PPA Kabupaten Jember 



12 
 

 
 

10. Petugas/pendamping meminta persyaratan seperti fotocopy kartu keluarga, 

fotocopy orang tua/pelapor, fotocopy akta anak, dan identitas pemohon untuk 

informasi lebih jelas yang digunakan sebagai kelengkapan data administrasi 

11. Setelah berkas dan keperluan terkait administrasi selesai, petugas/pendamping 

berterima kasih karena sudah memberanikan diri untuk melaporkan kejadian 

yang dialami. Kemudian petugas/pendamping mengantarkan klien/korban 

untuk berpamitan dan menerapkan 5S (Senyum, Sapa, Salam, Santun, dan 

Sopan) 

12. Petugas/pendamping melakukan identifikasi dan koordinasi bersama kepala 

UPTD PPA untuk melakukan proses pendampingan lebih lanjut 

13. Pendamping UPTD PPA berkoordinasi dengan instansi/lembaga terkait seperti 

Lembaga Bantuan Hukum (LBH) 

14. Petugas/pendamping UPTD PPA melakukan pendampingan ke Polres bersama 

klien/korban. Saat tiba di Polres, pendamping mengarahkan klien/korban untuk 

ke ruang SPKT di bagian pelayanan reskrim untuk dilakukan wawancara terkait 

kejadian yang dialami. Selagi menunggu giliran, klien/korban dipersilahkan 

duduk di area tunggu. Pendamping memberikan dukungan emosional dan 

memastikan klien/korban merasa nyaman dan tidak gugup. Saat tiba giliran 

tamu/korban, pendamping menemani selama wawancara. 

 
Gambar 4.8 Pendampingan di Polres 
Sumber : UPTD PPA Kabupaten Jember 

15. Pendampingan ke RSUD Dr. Soebandi 

a. Petugas/pendampingan melakukan pendaftaran ke dalam sistem RSUD 

Dr. Soebandi dan menjadwalkan janji temu dengan dokter terkait 

layanan yang dibutuhkan klien/korban 
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b. Petugas/pendamping UPTD PPA memberikan informasi mengena i 

jadwal konsultasi yang telah dijadwalkan bersama dokter. Informas i 

yang diberikan mencangkup tanggal, jam, dan lokasi 

c. Saat tiba pada hari janji, petugas/pendamping UPTD PPA datang 

bersama klien/korban ke RSUD Dr. Soebandi untuk memastikan 

kedatangan korban sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan 

d. Setibanya di RSUD Dr. Soebandi petugas/pendamping menyambut 

dengan ramah dan mempersilahkan klien/korban untuk duduk di kursi 

area tunggu. Ini dilakukan untuk memberikan rasa nyaman kepada 

klien/korban 

e. Selama menunggu giliran konsultasi, petugas/pendamping UPTD PPA 

menemani dan mengajak klien/korban berbincang terkait kesehariannya 

dan memberikan dukungan moral. Pendekatan yang dilakukan oleh 

petugas/pendamping untuk mengurangi rasa cemas klien/korban dan 

memperkuat hubungan kepercayaan antara petugas dengan klien/korban 

yang sedang mengalami masa-masa sulit 

f. Ketika tiba giliran konsultasi, petugas/pendamping UPTD PPA 

mengarahkan dan menemani klien/korban untuk masuk ke dalam 

ruangan untuk melakukan konseling ke psikiater/psikolog 

g. Setelah selesai melakukan konseling ke psikiater/psiko log, 

petugas/pendamping menanyakan perasaan klien/korban apakah merasa 

nyaman dan aman saat melakukan konseling tadi. Juga bertanya apakah 

masih terdapat kesulitan yang dialami klien/korban 

h. Selanjutnya, petugas/pendamping UPTD PPA mengantarkan 

klien/korban untuk keluar dari RSUD Dr. Soebandi 

i. Petugas/pendamping berpamitan dan mengucapkan terima kasih atas 

kehadiran dan kerja sama klien/korban sudah mau menjalani proses 

konsultasi. Tak lupa tersenyum kepada klien/korban dan memastikan 

klien/korban pulang dengan selamat 
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Gambar 4.9 Pendampingan ke RSUD Dr. Soebandi 

Sumber : UPTD PPA Kabupaten Jember 

 

16. Pendampingan BAP 

a. Pendamping menjadwalkan proses BAP saksi dengan polres 

b. Saat tiba dihari janji saksi korban datang bersama pendamping dari 

UPTD PPA. Pendamping menyambut dengan ramah dan senyum. 

Kemudian mengantarkan saksi ke ruangan  

c. Setibanya di ruangan, pendamping UPTD PPA mengarahkan saksi 

untuk duduk terlebih dahulu selagi menunggu giliran. Selagi munggu 

giliran petugas/pendamping mengajak saksi untuk mengobrol terkait 

kesehariannya guna mengurangi stres dan gugup 

d. Saat tiba giliran dilakukannya wawancara, pendamping mendampingi 

saksi. Ini bertujuan untuk memastikan bahwa proses pengambilan 

keterangan dan wawancara yang dilakukan secara terstruktur dan rapi. 

Apabila terdapat bahasa yang kurang dipahami, pendamping dapat 

menjelaskan lebih sederhana untuk dipahami saksi 

e. Setelah wawancara yang dilakukan selesai, pendamping UPTD PPA 

mengucapkan terima kasih atas kerja samanya telah datang ke Polres. 

Kemudian mengantarkan saksi dan berpamitan. Sebelum berpisah, 

pendamping juga tersenyum ramah 

17. Evaluasi. Pendamping melakukan evaluasi terkait kualitas pelayanan yang 

diberikan kepada tamu/korban sudahkan efektif dan mengidentifikasi area yang 

perlu penanganan dan penyuluhan agar tingkat kekerasan menurun. 
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18. Terminasi.  

a. Setelah semua proses penanganan kasus terlaksana dan selesai. Maka 

pendamping UPTD PPA menjelaskan kepada klien/korban bahwa akan 

dipulangkan ke rumah orang tua atau saudara  

b. Petugas/pendamping UPTD PPA mendiskusikan bersama keluarga 

klien/korban terkait kebutuhan seperti layanan yang diperlukan untuk 

pemulihan serta memberikan informasi terkait akses ke layanan yang 

tersedia di masyarakat atau lembaga terkait 

c. Apabila pihak keluarga dan klien/korban kesusahan mengakses layanan, 

pihak petugas/pendamping UPTD PPA akan membantu memberikan 

rujukan ke instansi terkait atau tenaga profesional sesuai dengan 

kebutuhan 

d. Petugas/pendamping UPTD PPA mengucapkan terima kasih dan 

dukungan kepada klien/korban dan keluarga atas keberanian dan 

ketabahan karena telah melakukan pendampingan. Dipastikan juga saat 

di masyarakat mereka tetap dihargai dan didukung dalam proses 

pemulihan 

 
Gambar 4.10 Pemulangan korban ke rumah 

Sumber : UPTD PPA Kabupaten Jember  

4.2 Kegiatan Tambahan Yang Dilakukan Selama Praktik Kerja Nyata 

4.2.1 Membuat nomor surat 

 Setiap surat yang masuk dan keluar diperlukan nomor untuk surat untuk 

memudahkan dalam pengarsipan. Penomoran surat memuat informasi berupa 
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tanggal pembuatan, kode lembaga/instansi, dan urutan nomor surat. Dengan adanya 

nomor surat meminimalisir terjadinya risiko hilang dalam pengarsipan. 

4.2.2 Merekap surat masuk dan surat keluar  

 Proses merekap meliputi pencatatan inti terkait sumber dan tujuan surat, 

tanggal pengiriman atau penerimaan, dan ringkasan isi surat. Surat masuk meliputi 

surat permintaan informasi, surat undangan, dan dokumen penting lainnya yang 

terkait. Surat keluar meliputi balasan terhadap permintaan hingga konfirmas i 

transaksi 

 
Gambar 4.11 Merekap surat masuk dan surat keluar 

Sumber : UPTD PPA Kabupaten Jember 

4.2.3 Membuat Laporan Pendampingan 

 Pembuatan laporan pendampingan korban kekerasan memuat informas i 

terkait data di korban, pelaku, kronologi, tindakan yang sudah diambil. Tujuan dari 

dibuatnya laporan pendampingan adalah sebagai dasar yang dapat digunakan untuk 

pengambilan tindakan selanjutnya termasuk dalam proses penegakan hukum dan 

pemulihan korban 
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Gambar 4.12 Laporan Pendampingan 
Sumber : UPTD PPA Kabupaten Jember 

4.2.4 Merekap Data Kasus Kekerasan Anak dan Perempuan 

 Pencatatan secara lengkap dan terperinci penting dilakukan untuk 

mengetahui jumlah kasus yang masuk setiap tahunnya. Data kekerasan meliputi 

nama, umur, pendidikan, kronologi kejadian,  jenis kasus, dan alamat. UPTD PPA 

melakukan pencatatan secara rinci yang nantinya digunakan untuk mengidentifikas i 

dan menganalisis kekerasan yang terjadi di suatu wilayah serta bagaimana 

pencegahan yang bisa dilakukan 

 
Gambar 4.13 Data kekerasan pada anak tahun 2023 

Sumber : UPTD PPA Kabupaten Jember 

4.2.5 Membuat Peta Data Kekerasan pada Anak 

 Membuat peta data kekerasan merupakan langkah penting dalam 

mengidentifikasi kekerasan yang terjadi di suatu wilayah. Data yang terkumpul 

digunakan untuk menggambarkan lokasi yang sering terjadi tindak kekerasan pada 
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anak baik dalam bentuk seksual, fisik, atau psikologis. Juga memudahkan dinas 

berwenang ketika akan melakukan penjangkauan dan pemberian bantuan kepada 

korban. 

 

Gambar 4.14 Data kekerasan pada anak tahun 2024 
Sumber : UPTD PPA Kabupaten Jember 

4.3 Identifikasi Masalah 

 Selama melakukan kegiatan magang praktik kerja nyata di UPTD PPA 

Kabupaten Jember, masalah yang ditemukan terkait pelayanan adalah masih 

terdapat masyarakat yang enggan untuk melaporkan kejadian yang dialami karena 

dianggap memalukan dan aib.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan magang praktik kerja nyata mengenai implementasi service 

excellent pada Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, dan Keluarga 

Berencana (DP3AKB) Kabupaten Jember dapat disimpulkan bahwa :  

1. Lembaga di bawah naungan DP3AKB yaitu UPTD PPA melaksanakan 

pelayanan penanganan korban kekerasan anak sesuai dengan prinsip dan  

standar service excellent atau pelayanan prima. Implementasi yang dilakukan 

seperti melakukan 5S (Senyum, Sapa Salam, Santun, Sopan), menyambut tamu 

dengan berdiri lalu menghampiri, memberikan sikap kepedulian dan rasa 

hormat 

2. Pelaksanaan kegiatan tambahan magang selama Praktik Kerja Nyata 

diantaranya adalah membuat nomor surat, merekap surat masuk dan surat 

keluar, membuat laporan pendampingan, merekap data kasus kekerasan anak 

dan perempuan, membuat peta data kekerasan pada anak, dan menulis ulang 

kronologi kejadian 

3. Permasalahan yang terjadi di DP3AKB adalah masih terdapat masyarakat yang 

enggan untuk melaporkan kejadian yang dialami karena dianggap memalukan 

dan aib 

5.2 Saran 

 Melakukan  sosialisasi dan penyuluhan kepada masyrakat dengan tujuan 

meningkatlan kesadaran masyrakat akan dampak negatif kekerasan serta 

pentingnya membangun lingkungan yang aman dan terlingungi bagi semua 

individu. Selain itu, untuk mencegah dan melawan tindakan  kekerasa terulang 

kembali
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Lampiran 4. Rencana Kegiatan Pembelajaran (RKP) 
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Lampiran 7. Jadwal alokasi kegiatan dan waktu pelaksanaan Praktik Kerja Nyata 

DP3AKB 

No. 

 

Alokasi 

kegiatan praktik 

kerja nyata 

Minggu ke 
Jumlah 

Jam 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 

1. Perkenalan dari 
pihak dinas dan 
pengenalan 
mengenai objek 
lingkungan 
praktik kerja 
nyata 

               5 

2. Pelayanan  
Penanganan dan 
Pendampingan 
Klien/Korban 

               160 

3. Membuat nomor 
surat 

               32 

4. Merekap surat 
masuk dan surat 
kelua 

               24 

5. Membuat 
Laporan 
Pendampingan 

               40 

6. Merekap Data 
Kasus 
Kekerasan Anak 
dan Perempuan 

               40 

7. Membuat Peta 
Data Kekerasan 
pada Anak 

               21 

8. Menulis ulang 
kronologi 
kejadian 

               128 

 Total 450 
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Lampiran 8. Bagan struktur organisasi DP3AKB 
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Lampiran 9. Kartu Konsultasi dan Bimbingan Praktik Kerja Nyata Fakultas 

Eknomi dan Bisnis Universitas Jember 
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